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ABSTRAK

Pasien penyakit Jantung koroner banyak yang memiliki kualitas hidup kurang
baik yaitu 67%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan
dengan  kualitas  hidup  pasien  penyakit  jantung  koroner  di  RSUP Dr.  M.  Djamil
Padang  tahun  2018.  Jenis  penelitian  kuantitatif  dengan  desain  cross  sectional.
Populasi  yaitu  pasien  yang didiagnosis  menderita  penyakit  jantung koroner  yang
sedang  berobat  jalan  dan  sampel  sebanyak  72  responden.  Teknik  pengambilan
sampel  dengan  consecutive  sampling.  Pengumpulan  data  dilakukan  melalui
wawancara dengan kuesioner dan dianalisis secara univariat, bivariat (chi square),
dan multivariat (regresi logistik). Hasil analisis secara univariat diperoleh persentase
kualitas  hidup  kurang  baik  sebanyak  58,3%,  sedangkan  hasil  analisis  bivariat
diperoleh bahwa terdapat hubungan bermakna antara pekerjaan (p=0,038), ansietas
(p=0,005),  dan  depresi  (p=0,025)  dengan  kualitas  hidup  pasien  penyakit  jantung
koroner dan tidak terdapat hubungan antara pendidikan, status pernikahan, dukungan
sosial  dan  kecerdasan  spiritual  dengan  kualitas  hidup  pasien  penyakit  jantung
koroner.  Pemodelan  akhir  multivariat  menunjukkan  bahwa  faktor  yang  dominan
berhubungan dengan kualitas hidup adalah ansietas (POR=3,5)  Pekerjaan, ansietas,
dan depresi berhubungan dengan kualitas hidup pasien penyakit jantung koroner di
RSUP Dr. M.  Djamil  Padang  tahun  2018.  Disarankan  kepada  petugas  kesehatan
dapat memberikan informasi/penyuluhan kepada pasien dan keluarga pasien tentang
penyakit jantung koroner, menyarankan pasien untuk menjaga kesehatan, mengatasi
rasa cemas, dan menghindari depresi sehingga kualitas hidup pasien penyakit jantung
koroner dapat meningkat, dan disarankan untuk melibatkan keluarga pasien dalam
melakukan konseling dan manajemen pengobatan penyakit jantung koroner.
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ABSTRACT

Coronary heart disease patients had much lower quality of life was 67%. This
study aim to identify the factors related with quality of life of coronary heart disease
patients at RSUP Dr. M. Djamil Padang 2018. This study is quantitative research
with  cross  sectional  study. The  population  are  patients  who  are  diagnosed  with
coronary heart disease and they were treated and 72 respondents as samples. The
sampling technique is consecutive sampling. Data was collected throgh interview use
questionnaire and analyzed using univariate, bivariate (chi square), and multivariate
(logistic regression). The result of univariate analysis obtained by percentage of low
quality of life was 58,3%, while the result of bivariate analysis obtained that there
was  significant  occupational  status  (p=0,038),  anxiety  (p=0,005),  and  depression
(p=0,025) with quality of life of coronary heart disease patients and there was no
significant  relationship  between  education,  marital  status,  social  support,  and
spiritual  intelegence  with  quality  of  life  of  coronary  heart  disease   patients.
Multivariate end modeling showed that the dominant factor related with quality of
life was anxiety (POR=3,5). Occupational status, anxiety and depression influenced
the quality of life of coronary heart disease patients at RSUP Dr. M. Djamil Padang
2018. Suggested to the health officer to provide information/counseling to patients
and his family about coronary heart disease, advise to patients to maintain health,
overcome anxiety, and avoid depression, so that the quality of life of coronary heart
diseae patiebts can be increased.
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